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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis: (1) Efek perbedaan strategi 
Think Pair Share dan Everyone is a Teacher Here terhadap hasil belajar matematika, (2) 
Efek perbedaan komunikasi matematis siswa terhadap hasil belajar, (3) Interaksi strategi 
pembelajaran Think Pair Share dan strategi pembelajaran  Everyone is a Teacher here 
ditinjau dari komunikasi matematis siswa terhadap hasil belajar. Penelitian ini 
menggunakan desain eksperimental semu. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas VII SMP Negeri 2 Tangen tahun ajaran 2015/2016. Sampel penelitian 
terdiri dari dua kelas yang terdiri dari 27 siswa sebagai kelas eksperimen dan 27 siswa 
sebagai kelas kontrol. Teknik pengambilan sampel menggunakan cluster random 
sampling. Metode pengumpulan data menggunakan tes dan dokumentasi. Teknik 
analisis data menggunakan analisis variansi dua jalur dengan sel tak sama. Hasil analisis 
data dengan taraf signifikansi 5% diperoleh: (1) Terdapat Efek perbedaan pembelajaran 
Thnik Pair Share dan strategi pembelajaran Everyone is a Teacher Here terhadap hasil 
belajar matematika dengan dengan Fobs = 20.03 >Fα = 4.04, (2) Terdapat efek perbedaan 
komunikasi matematis siswa terhadap hasil prestasi belajar dengan dengan Fobs = 64.36 
>Fα = 3.19, (3) Tidak terdapat interaksi strategi pembelajaran Think Pair Share dan 
strategi pembelajaran  Everyone is a Teacher here  ditinjau dari komunikasi matematis 
siswa terhadap hasil belajar dengan dengan Fobs = 1.01 >Fα = 3.19,. 
Kata Kunci: Komunikasi Matematis, hasil Belajar Matematika, Thnik Pair Share, 
Everyone is a Teacher here 
Abstract 
The research is conducted to know and analyze: (1) the effects of strategy Think Pair 
Share and Everyone is a Teacher Here toward the learning outcomes of mathematics, 
(2) the effects of mathematical communication students learning outcomes, (3) the 
interaction of learning strategies Think Pair Share and learning strategies Everyone is 
a Teacher here in terms of students' mathematical communication on learning 
outcomes. This study used a quasi-experimental design. The population in this study 
were all students of class VII SMP Negeri 2 Tangen academic year 2015/2016. The 
study sample consisted of two classes of 27 students as an experimental class and 27 
students as the control class. The sampling technique using cluster random sampling. 
Methods of data collection using tests and documentation. Data were analyzed using 
analysis of variance of two paths with different cell. The results of the data analysis 
with a significance level of 5% was obtained: (1) There is a difference effect is learning 
thnik Pair Share and learning strategies Everyone is a Teacher Here the learning 
outcomes of mathematics i.e. Fobs = 20.03 >Fα = 4.04,  (2) There is a the effects of 
differences in mathematical communication students' achievements in learning i.e. Fobs 
= 64.36 >Fα = 3.19, (3) there is no interaction Think Pair Share instructional strategies 
2 
and learning strategies Everyone is a Teacher here in terms of students' mathematical 
communication on learning outcomes i.e. Fobs = 1.01 >Fα = 3.19,. 
Keyword: Communication Mathematically, the result of Math, thnik Pair Share, 
Everyone is a Teacher here 
 
1. PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakaan suatu kebutuhan yang harus dipenuhi oleh semua manusia dalam 
kehidupan masyarakat bangsa dan bernegara. Kemajuan suatu bangsa ditentukan kreativitas 
dan inovasi pendidikan bangsa itu sendiri maka kehidupan menuntut sumber daya manusia 
yang berkembang dan mampu berkompetisi dengan bangsa lain. Selain itu, pendidikan 
merupakan wadah kreativitas  yang dapat dipandang sebagai pencetak generasi bangsa yaitu 
SDM yang berkualitas dan bermutu tinggi. 
 
Kemajuan ilmu pengetahuan dan ilmu tehnologi yang sangat bekembang pesat dinegara ini 
sehingga menuntut sumber daya manusia yang berkualitas. Peningkatan Sumber daya manusia 
juga merupakan target untuk mencapai tujuan pembangunan bangsa dan negara. Salah satu 
wadah untuk meningkatkan sumber daya manusia adalah pendidikan yang berkualitas. Kualitas 
pendidikan hingga saat ini masih memberikan hasil yang kurang memuaskan. Jika dikaji lebih 
dalam lagi tentang penyebab rendahnya kualitas pendidikan di Indonesia, penerapan model dan 
strategi pembelajaran yang kurang sesuai dengan materi pembelajaran dan kondisi anak didik 
dapat digolongkan sebagai salah satu pemicu di antara banyak hal yang menyebabkan kualitas 
pendidikan di Indonesia rendah.  
 
N Wulandari dan Mashuri (2014) mengemukan hasil belajar matematika pada jenjang 
pendidikan dasar menengah di Indonesia secara umum masih relatif rendah jika dibandingkan 
dengan pelajaran yang lainya, disamping itu mata pelajaran matematika masih memperoleh 
setigma sebagai mata pelajaran yang amat menakutkan. Menurut Programme for International 
Student Assesment (PISA) 2015, Indonesia menduduki peringkat ke-69 dari 76 negara 
terhadap hasil belajar matematika. Hal tersebut menunjukkan bahwa prestasi Indonesia dalam 
bidang matematika masih tergolong rendah. Zainuddin, Budiyono, dan Imam Sujadi (2014) 
menyatakan bahwa Berdasarkan daya serap matematika UN SMP/MTs tahun 2012/2013 Kota 
Surakarta untuk kemampuan yang diuji menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan fungsi 
pada tingkat kota/kabupaten 59,99%, propinsi 53,63% dan nasional 59,63%, hal ini 
menunjukan bahwa siswa masih kesulitan dalam menyelesaikan soal – soal tentang persamaan 
fungsi. 
 
Keberasilan proses pembelajraan matematika tidak hanya ditentukan oleh hasil belajar 
matematika, penggunaan strategi pembelajaraan saja, tetapi beberapa factor, salah satu yang 
mempengaruhi diantaranya adalah Kemapuan komunikasi matematik Bansu Irianto Ansari 
(2003) menelaah kemampuan Komunikasi matematika dari dua aspek yaitu komunikasi lisan 
(talking) dan komunikasi tulisan (writing). Komunikasi lisan diungkap melaui intensitas 
keterlibatan siswa dalam kelompok kecil selama berlangsungnya proses pembelajaran. 
Sementara yang dimaksud dengan komunikasi matematika tulisan (writing) adalah kemampuan 
dan keterampilan siswa menggunakan kosa kata (vocabulary), notasi dan struktur matematika 
untuk menyatakan hubungan dan gagasan serta memahaminya dalam memecahkan masalah. 
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Strategi pembelajaran everyone is a teacher here memberi kesempatan kepada setiap siswa 
untuk berperan sebagai guru bagi kawan-kawannya. Dengan strategi ini, siswa yang selama ini 
tidak mau terlibat akan ikut serta dalam pembelajaran secara aktif (Zaini 2011 : 63 ). 
 
Strategi Think pair share merupakan strategi mengajar yang dapat meningkatkan keaktifan 
siswa. Menurut Suyatno (2009: 54) Think Pair Share (TPS) adalah model pembelajaran yang 
melibatkan siswa untuk bekerjasama dalam kelompok-kelompok kecil dengan tahap thinking ( 
berfikir), pairing (berpasangan), dan sharing ( berbagi).  
 
Berdasarkan uraian diatas dapat dirumuskan hipotesis, yaitu: (1) Ada efek perbedaan 
antara strategi pembelajaran Everyone Is Teachere Here dan Think Pair Share (TPS) terhadap 
hasil belajar matematika. (2). Ada efek perbedaan antara kemampuan komunikasi matematika 
terhadap hasl belajar matematika. (4). Ada efek perbedaan interaksi antara strategi pembelajran 
Everyone Is Teachere Here dan Think Pair Share (TPS) dengan kemampuan komunikasi  
terhadap hasil belajar matematika. 
 
Penelitian ini bertujuan: (1) untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Strategi 
pembelajaran Thnik Pair Share dan pembelajaranEveryone Is a Teacher here terhadap hasil 
belajar matematika, (2) untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh komunikasi matematis 
siswa terhadap hasil belajar, (3) untuk mengetahui dan menganalisis interaksi model 
pembelajaran Thnik Pair Share dan pembelajaran  Everyone Is a Teacher Here ditinjau dari 




Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen. Desain penelitian yang digunakan 
adalah penelitian eksperimental semu (quasi-exsperimental research). Menurut Sugiyono 
(2015:114) desain penelitian ini digunakan karena pada kenyataannya sulit menentukan 
kelompok kontrol yang digunakan untuk penelitian. Desain ini mempunyai kelompok kontrol, 
tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang 
mempengaruhi pelaksanaan penelitian.  
Dalam penelitian ini akan digunakan satu kelas kelompok eksperimen  dan satu kelas 
kelompok kontrol. Pada kelompok kelas VII D sebagai kelas kontrol yang menggunakan 
strategi pembelajaran Everyone Is a Teacher here dan kelas VII C sebagai kelas eksperimen 
yang menggunakan Strategi pembelajaran Thnik Pair Share.  Populasi pada penelitian ini adalah 
siswa kelas VII SMP Negeri 2 Tangen Tahun Ajaran 2015/2016. Penentuan sampel tersebut 
dengan menggunakan cluster random sampling. Kemudian sampel di uji keseimbangan dengan 
uji t untuk mengetahui apakah kelas kontrol dan kelas eksperimen tersebut mempunyai 
kemampuan awal yang seimbang sebelum dilakukan perlakuan terhadap kedua kelas tersebut.  
Pengumpulan data menggunakan metode tes, dan dokumentasi. Metode tes digunakan 
untuk memperoleh data hasil belajar matematika siswa dan data komunikasi matematis siswa. 
Sedangkan metode dokumentasi untuk mendapatkan daftar nama siswa dan daftar nilai Ulangan 
Tengah Semester (UTS) gasal tahun ajaran 2015/2016 siswa yang akan digunakan untuk 
mengetahui tingkat kemampuan awal siswa.. Teknik uji instrumen dalam penelitian ini 
menggunakan uji validitas dan reliabilitas. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis variansi dua jalan sel tak 
sama untuk uji hipotesis. Sebelum melakukan uji hipotesis, perlu dilakukan uji prasyarat, yaitu uji 
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normalitas  menggunaakan metode Liliefors untuk menentukan apakah sampel yang diambil berasal 
dari populasi yang berdistribusi nornal atau tidak dan uji homogenitas variansi dengan metode 
Bartlett untuk menentukan apakah variansi-variansi dari sejumlah populasi sama atau tidak.  Apabila 
hasil analisis variansi dua jalan sel tak sama menghasilkan 𝐻0 ditolak, perlu dilakukan uji lanjut 
dengan uji komparasi ganda menggunakan metode Scheffe. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada uji keseimbangan menghasilkan kesimpulan bahwa kelas kontrol dan kelas 
eksperimen mempunyai kemampuan awal yang seimbang. Sedangkan pada uji normalitas dan 
homogenitas diperoleh hasil bahwa setiap sampel berasal dari populasi berdistribusi normal dan 
setiap populasi mempunyai variansi yang homogen.  
 
Instrumen yang digunakan pada penelitian ini berupa tes. Sebelum diberikan pada kelas 
sampel, perlu dilakukan uji coba pada kelas try out (kelas selain kelas sampel). Instrumen dari 
tes hasil belajar matematika dan komunikasi Matematis adalah 4 item soal esyan. Pengujian 
validitas tes menggunakan rumus Korelasi Product Moment, analisis realibilitas soal tes 
menggunakan rumus KR-20, sedangkan pengujian realibilitas angket menggunakan rumus 
Alpha Cronbach.  Uji coba soal tes dilakukan dikelas try out dengan N=27 pada taraf 
signifikansi 5% dan  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =  0,20048, diperoleh hasil perhitungan validitas tes 4 item soal 
yang valid dengan nilai koefisien reliabilitas KR-20 (𝑟11) sebesar 0,70298, dan 27 item soal 
komunikasi matematis yang dinyatakan valid dengan koefisien reliabilitas (𝑟11) sebesar 
0,70298.  
 
Instrumen penelitian yang telah dinyatakan valid dan reliabel, selanjutnya diberikan pada 
kelas sampel. Data hasil belajar siswa kelas Eksperimen dapat dilihat dalam bentuk table dan 




Tengah Frekuensi Xi^2 fi.Xi fi.Xi^2 
53-61 57 2 3249 114 6498 
62-70 66 3 4356 198 13068 
71-79 75 6 5625 450 33750 
80-88 84 10 7056 840 70560 
89-97 93 6 8649 558 51894 
Jumlah 423 27 31239 2160 175770 
Rata-rata 78.519 
 




Grafik 2. Data Hasil Belajar Matematika Kelas TPS 
 
Berdasarkan Gambar 1. Tabel diperoleh hasil belajar matematika siswa nilai tertinggi 92, 
nilai terendah 56, nilai rata-rata (mean) 78.519 dan standar deviasi 11.055. 
Data Hasil belajar siswa kelas Kontrol dapat disajikan dalam bentuk gambar table dan 
grafik diagram sebagai berikut: 
Interval Nilai Tengah Frekuensi Xi^2 fi.Xi fi.Xi^2 
56-62 59 4 3481 236 13924 
63-69 66 6 4356 396 26136 
70-76 73 11 5329 803 58619 
77-83 80 5 6400 400 32000 
84-90 87 1 7569 87 7569 
Jumlah 459 27 35971 1922 138248 
Rata- Rata 71 
Tabel  1.Data Hasil Belajar Matematika Kelas Evryone is a teacher here 
 
Grafik 3. Data Hasil Belajar Matematika Kelas Evryone is a teacher here 
Berdasarkan gambar 2 Tabel. diperoleh hasil belajar matematika siswa nilai tertinggi 90, 
nilai terendah 60, nilai rata-rata (mean) 71 dan standar deviasi 7.34. 
Untuk mengetahui komunikasi matematis siswa pada penelitian ini menggunakan tes 
komunikasi matematis. Berdasarkan hasil yang diperoleh pengelompokan data komunikasi 


























Everyone is a teacher here 
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Tabel 3. Deskripsi Data Komunikasi Matematis Siswa 
Model 
Pembeljaran 
Kategori Komunikasi Matematis Jumlah 
Tinggi Sedang Rendah 
Kontrol 7 11 9 
27 
Eksperimen 8 8 11 
27 
Jumlah 15 19 20 
54 
Setelah digolongkan sesuai kategori komunikasi matematis tinggi, sedang, dan rendah hasil 
analisis data tentang komunikasi matematis, selanjutnya dilakukan uji normalitas dan uji 
homogenitas. Pada uji normalitas diperoleh hasil bahwa setiap sampel berasal dari populasi 
yang berdistribusi nomal dengan hasil sebagai berikut. 
Tabel 4. Hasil Analisis Uji Normalitas 




Kontrol 27 0,1596 0,1666 
𝐻0 diterima 





Tinggi 15 0,1854 0,222 
𝐻0 diterima 
Sedang 19 0,1827 0,195 
𝐻0 diterima 
Rendah 20 0,189 0,190 
𝐻0 diterima 
Setelah dilakukan uji normalitas, perlu dilakukan uji homogenitas dengan hasil seperti 
dalam tabel 4. Sebagai berikut: 
Tabel 5. Hasil Analisis Uji Homogenitas 
Kelompok 𝒌 𝝌𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈
𝟐  𝝌𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍




2 2.0676 5.991 𝐻0 diterima 




3 0.944 5,991 𝐻0 diterima 
Variansi dari ketiga 
populasi homogeny 
Berdasarkan tabel 5. di atas, setiap kelompok memenuhi syarat populasi mempunyai 
variansi yang homogen χ2hitung < χ2tabel, maka 𝐻0 diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa 
setiap populasi mempunyai variansi yang homogen. 
 Setelah populasi berdistribusi normal dan mempunyai variansi yang homogen, kemudian 
dilakukan uji hipotesis menggunakan analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama dengan 
taraf signifikansi 5%, hasil perhitungan analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 6. Rangkuman Analisis Variansi Dua Jalan Sel Tak Sama 
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491.67 1 491.67 20.03 4.04 𝐻0 ditolak 
Komunikasi 
Matematika (B) 
3519.07 2 1579.46 64.36 3.19 𝐻0 ditolak 
Iteraksi (AB) 49.47 2 24.74 1.01 3.19 𝐻0 
diterima 
Galat 1177.97 48 24.54 - - - 
Total 4878.02 53 - - - - 
Berdasarkan tabel 6. hasil perhitungan  antar baris (A) diperoleh 𝐹𝐴 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 
keputusan uji 𝐻0𝐴 ditolak. Hal ini menunjukkan adanya efek perbedaan yang signifikan antara 
strategi pembelajaran Think Pair Share dan Evertone is a Teacher Here  terhadap hasil belajar 
matematika siswa. 
Strategi pembelajaran yang lebih baik dapat dilihat dari hasil perhitungan rerata marginal 
hasil belajar matematika kelas Thnik Pair Share dan kelas Everyone is a Teacher Here. 
Tabel 7. Rerata dan Rerata Marginal Hasil Belajar dan Komunikasi Matematis Siswa 
Metode 
Pembelajaran 




Tinggi Sedang Rendah 
TPS 88.222 81.000 67.600 236.822 78.940 
EIT 81.500 72.786 64.068 218.354 72.784 
Jumlah 
Marginal 
169.722 153.786 131.668  455.177  
Rerata 
Marginal 
84,866 76.89 65.88   
 
Berdasarkan hasil perhitungan pada Tabel 7. diperoleh rerata marginal hasil belajar kelas 
yang menggunakan Strategi pembelajaranTPS adalah 78, sedangkan rerata marginal hasil 
belajar kelas yang menggunakan strategi pembelajaran Everyone is a teacher here adalah 72. 
Selain itu berdasarkan pengamatan saat penelitian siswa yang dikenai strategi pembelajaran 
Think Pair Share lebih menguasai materi yang diajarkan pada saat pembelajaran. Strategi 
pembelajaran Think Pair Share dapat diterapkan pada semua kelas dan tingkatan dan dapat 
memberikan kesempatan siswa untuk lebih leluasa menyampaikan pikiran mereka untuk 
menyeselesaikan suatu permasalahan. Hal ini juga sejalan dengan hasil penelitian yang 
dilakukan Viqriah, Budiyono, dan Sri Subanti (2015) yang menyatakan pembelajaran 
kooperatif TPS memberikan prestasi belajar matematika yang lebih baik daripada TSTS. 
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Hasil perhitungan kolom (B) diperoleh diperoleh 𝐹𝐵 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka keputusan uji 𝐻0𝐵 
ditolak. Hal ini menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan ada perbedaanantara 
komunikasi matematis siswa terhadaphasil belajar. Adanya perbedaan efek komunikasi 
matematis siswa terhadap hasil belajar siswa, maka diperlukan uji lanjut pasca anava antar 
kolom untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan rerata hasil belajar matematika siswa yang 
memiliki komunikasi matematis tinggi, sedang dan rendah. Uji lanjut yang digunakan adalah 
uji komparasi ganda dengan  metode Scheffe’. Hasil dari uji komparasi ganda antar kolom 
disajikan dalam tabel sebagai berikut : 











Dari hasil uji komparasi ganda antar kolom sesuai Tabel 8. diatas diperoleh kesimpulan 
sebagai berikut: (1) ada efek perbedaan belajar antara siswa yang mempunyai komunikasi 
matematis tinggi dan siswa yang mempunyai komunikasi matematis sedang, (2) ada perbedaan 
efek hasil belajar antara siswa yang mempunyai komunikasi tinggi dan siswa yang mempunyai 
komunikasi matematis rendah, (3) ada perbedaan hasil belajar antara siswa yang mempunyai 
komunikasi matematis sedang dan siswa yang mempunyai komunikasi matematis rendah. 
 
Siswa yang memiliki komunikasi matematis yang tinggi lebih teliti dalam memahami soal, 
mengetahui informasi yang diketahui dan apa yang ditanyakan dalam suatu permasalahan 
kemudian menyelesaikan dengan konsep dan prosedur penyelesaian persoalan, serta dapat 
menyelesaikan persoalan pada situasi baru dengan menggunakan konsep yang telah diperoleh 
sebelumnya. Siswa yang memiliki komunikasi matematis sedang secara garis besar dapat 
memahami apa yang diketahui dan ditanyakan dalam suatu permasalahan, namun mengalami 
kesulitan dalam menghubungkan konsep yang diperoleh sebelumnya dalam menyelesaikan 
suatu persoalan. Dengan demikian, komunikasi matematis dapat mempengaruhi prestasi 
belajar, semakin tinggi komunikasi matematis maka semakin baik prestasi belajar yang dicapai. 
 
Hal tersebut juga sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Husna, dkk. (2013: 
2302-5158) yang menyatakan bahwa siswa yang memiliki kemampuan komunikasi matematis 
yang tinggi dapat meningkatkan hasil belajar.  
 
Hasil perhitungan  antar kolom diperoleh 𝐹𝐴𝐵 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka keputusan uji 𝐻0 diterima. 
Hal ini menunjukkan tidak terdapat interaksi yang signifikan antara strategi pembelajaran TPS 
dan Everyone is a Teacher here serta dari komunikasi matematis siswa terhadap hasil belajar 
matematika siswa. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Astuti dan Leonard (2012: 102-
110) yang menyatakan bahwa pada kelompok siswa yang memiliki kemampuan komunikasi 
matematis tinggi menghasilkan hasil belajar yang tinggi pula. sedangkan Sopyyev, Ending dan 
Arif (2013) menyatakan jika seseorang dalam kegiatan belajar memiliki motivasi yang tinggi 
maka memungkinkan hasil belajar yang baik, begitu juga sebaliknya, jika seseorang dalam 









84.86 6.38 Ditolak 
 
 
76.89 6.38 Ditolak 
 
 
65.83 6.38 Ditolak 
μ.2 = μ.3 
𝐇𝟎 
𝟐(𝐅𝟎.𝟎𝟓:𝟐:𝟒𝟖) 
μ.1 = μ.2 
μ.1 = μ.3 
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Sejalan dengan hal tersebut, dalam penelitiannya Husna, dkk. (2013: 2302-5158) yang 
menyatakan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe TPS menghasilkan prestasi belajar 
yang lebih baik daripada model pembelajaran kooperatif tipe Konvensonal. Pada strategi 
pembelajaran TPS maupun model pembelajaran Everyone is a teacher here, siswa dengan 
komunikasi matematis tinggi memiliki hasil yang lebih baik dari siswa dengan komunikasi 
matematis sedang, siswa dengan komunikasi matematis tinggi memiliki hasil belajar yang lebih 
baik dari siswa dengan komunikasi matematis rendah, serta siswa dengan komunikasi 
matematis sedang memiliki prestasi belajar yang lebih baik dari siswa dengan komunikasi 
matematis rendah. 
4. PENUTUP 
Berdasarkan analisis data penelitan dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa: 
(1) Ada efek perbedaan yang signifikan antara strategi pembelajaran Think Pair Share dan 
Everyone is a Teacher Here terhadap hasil belajar matematika siswa. Hasil belajar siswa yang 
dikenai strategi pembelajaran Think Pair Share lebih baik dibandingkan strategi pembelajaran 
Everyone is a Teacher Here (2) Ada efek perbedaan yang signifikan komunikasi matematis 
siswa terhadap hasil belajar. Siswa yang memiliki komunikasi matematis tinggi mempunyai 
hasil belajar yang lebih baik dibanding dengan siswa yang memiliki komunikasi matematis 
sedang dan rendah. (3) Tidak terdapat interaksi yang signifikan antara strategi pembelajaran 
Think Pair Share dan Everyone is a Teacher Here serta dari komunikasi matematis siswa 
terhadap hasil belajar matematika siswa. 
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